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EVALUASI KEMAMPUAN LAHAN DAN STRATEGI KONSERVASI DI 

SUB DAS MANGGE NAE KABUPATEN DOMPU 

 

Imansyah, Muliatiningsih.SP.MP, Suhairin.SP.,M.Si 
 

ABSTRAK 

Kemampuan lahan merupakan komponen yang digunakan untuk menentukan 

kesesuaian potensi dengan penggunaan lahannya. Penggunaan lahan yang tidak 

sesuai dengan kemampuannya berpotensi mengalami degradasi lahan. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai kemampuan lahan, faktor 

penentunya, dan memberikan arahan penggunaan lahan serta pengelolaannya 

secara tepat. Penelitian jenis survey ini menggunakan metode purposive sampling 

untuk pengamatan kondisi di lapangan dan pengambilan sampel. Data hasil 

pengamatan diolah dengan matching data kemampuan lahan dan uji statistik 

ANOVA dan korelasi untuk menemukan faktor yang paling menentukan 

kemampuan lahan di Ngadirojo. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan lahan 

di Kecamatan Mangge Na’e kabupaten Dompu adalah III-l2.d3.b1, IV-d4, IV-l3 

dan IV-l3.d4. Faktor yang menentukan kemampuan lahan di antaranya penggunaan 

lahan dan kedalaman tanah. Arahan penggunaan lahan yang dapat diterapkan 

berupa sawah, sawah dengan konservasi, dan agroforestry. 

Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah satu upaya untuk memanfaatkan 

lahan sesuai dengan potensinya. Penilaian potensi lahan sangat diperlukan dalam 

rangka penyusunan kebijakan, pemanfaatan, dan pengelolaan lahan secara 

berkesinambungan. Untuk menyusun kebijakan tersebut sangat diperlukan 

informasi dan data spasial salah satunya adalah peta kemampuan lahan. Dalam peta 

kemampuan lahan tersebut disajikan kelas kemampuan lahan yang menunjukkan 

kemampuan lahan yang dapat diolah untuk kepentingan pertanian atau 

nonpertanian. Penggunaan lahan yang sesuai dengan kemampuan lahan sangat 

berperan dalam pencapaian produksi yang tinggi dan lestari. Dalam merencanakan 

penggunaan lahan di suatu wilayah, kemampuan lahan merupakan salah satu 

masukan penting untuk penentuan altematif penggunaan lahan. Kemampuan lahan 

di suatu wilayah dapat bervariasi karena perbedaan faktor topografi, relief, jenis 

tanah, lereng dan penggunaan lahan (Simanungkalit, 2011). 

 
Kata kunci: Kemampuan Lahan, Strategi Konservasi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu ekosistem terpadu yang 

menjaga keseimbangan fluktuasi air. Kesehatan DAS akan memengaruhi 

kondisi hidrologi suatu wilayah. DAS yang sehat, dengan kondisi vegetasi 

yang terjaga baik akan menjamin keberlangsungan hubungan timbal balik 

berbagai komponen (biotik dan abiotik) dalam wilayah tersebut. Dan pada 

akhirnya akan tercapai ekosistem DAS yang dinamis dari hulu ke hilir. 

Implikasinya adalah DAS mampu mengontrol kondisi hidrologi, pada saat 

musim hujan air bisa tersimpan, tidak semua mengalir sebagai aliran 

permukaan (run off) dan dialirkan secara perlahan ke sungai-sungai dan atau 

badan air lainnya sampai pada musim kemarau.  

Dinamika alih fungsi lahan hutan menjadi lahan budidaya pertanian 

telah menyebabkan kerusakan ekosistem DAS, antara lain meningkatnya nilai 

koefesien pengaliran rata-rata (Crata-rata), jika nilai Crata-rata semakin besar 

itu berarti debit banjir yang dihasilkan juga semakin besar (Halim, 2014). 

Dampak lainnya adalah kekeringan, erosi, dan menurunnya produktivitas 

lahan, serta terganggunya kondisi hidrologis DAS, baik pada on site 

(setempat)   maupun off site (di luar tempat kejadian) (Sinukaban, 2007). 

Alih fungsi lahan di Kabupaten Dompu sudah sangat memrihatinkan. 

Pada tahun 2020 dilaporkan sebanyak 52% dari total kawasan hutan rusak, 

akibat pembalakan liar dan alih fungsi hutan ke lahan budidaya jagung. Hal ini 
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diperkuat data BPS (2019) bahwa luas lahan kritis di Dompu mencapai 555.427 

hektar dari total 1.071.722 hektar luas kawasan hutan. 

Selama musim hujan wilayah Dompu kerap dilanda banjir, terbaru pada 

awal November 2021 setidaknya 8 desa di 2 kecamatan terendam banjir 

bandang. Keadaan ini membuat warga khawatir dan selalu merasa was-was 

setiap kali hujan turun. Selain merusak bangunan rumah dan tatanan sipil 

lainnya, banjir Dompu juga merusak areal persawahan; banyak lahan kebun 

yang siap panen tiba-tiba habis terbawa banjir.  

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan usaha pengelolaan DAS yang 

intensif secara terus-menerus yang memadukan kepentingan konservasi tanah 

dan air dengan kepentingan peningkatan produksi pertanian serta pendapatan 

masyarakat guna mewujudkan kondisi DAS yang lestari. Pengelolaan dan 

pengembangan DAS secara lestari dapat didekati dengan alokasi 

penggunaan lahan secara tepat di dalam DAS (Panhlkar, 2011). Dalam 

mewujudkannya diperlukan evaluasi kemampuan lahan melalui klasifikasi 

kemampuan lahan yang menetapkan pola penggunaan lahan sesuai dengan 

daya dukungnya (Yelew dan Yilak, 2014). Klasifikasi kemampuan lahan 

merupakan upaya untuk mengevaluasi lahan untuk penggunaan tertentu, 

sedangkan evaluasi kemampuan lahan adalah penilaian lahan (komponen-

komponen lahan)  secara sistematik dan mengelompokkannya ke dalam 

beberapa kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan potensi dan 

penghambat dalam penggunaannya secara lestari (Sitorus, 2010). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kelas kemampuan lahan di Sub Das Mangge Nae? 

2. Bagaimana strategi penggunaan lahan di Sub Das Mangge Nae? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengevaluasi kemampuan lahan di Sub DAS Mangge Nae, dan;  

2. merumuskan arahan penggunaan lahan sesuai kelas kemampuannya, 

sehingga terwujud ekosistem DAS yang lestari.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar bisa dirumuskan strategi 

yang akan dilakukan dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan DAS wilayah 

Dompu ke depan. Sehingga wilayah DAS dapat dimanfaatkan tanpa 

mengabaikan fungsinya.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kemampuan Lahan  

Klasifikasi kemampuan (kapabilitas) lahan merupakan klasifikasi potensi 

lahan untuk penggunaan berbagai sistem pertanian   secara   umum   tanpa 

menjelaskan peruntukkan untuk jenis tanaman tertentu maupun tindakan-tindakan  

Pengelolaannya.  Tujuannya adalah untuk mengelompokkan lahan yang dapat 

diusahakan bagi pertanian (arable land) berdasarkan potensi  dan  pembatasnya agar 

dapat berproduksi secara berkesinambungan.  Klasifikasi penggunaan  lahan 

merupakan  sistem  klasifikasi  yang  dikembangkan  oleh  Hockensmith  dan  Steele 

pada  tahun  1943  yang  kemudian  dimodifikasi  oleh  Klingebel  dan  Montgomery 

(1961; 2002), seperti yang tertuang dalam Agriculture Handbook No. 210. Dalam 

sistem klasifikasi  ini  lahan  dikelompokkan  ke  dalam  tiga  kategori,  yaitu  kelas, 

subkelas, dan satuan (unit) kemampuan atau pengelolaan (Rayes, 2007).  

Kemampuan lahan merupakan pencerminan kapasitas fisik lingkungan 

yang dicerminkan oleh keadaan topografi,  tanah,  hidrologi,  dan  iklim,  serta 

dinamika yang terjadi khususnya erosi, banjir dan  lainnya.  Kombinasi karakter 

lahan, yang dibagi menjadi 8 kelas. Kelas I mempunyai pilihan penggunaan yang 

banyak karena dapat diperuntukan untuk berbagai penggunaan, mulai untuk 

budidaya intensif hingga tidak intensif, sedangkan kelas VIII, pilihan 

peruntukannya sangat terbatas, yang dalam hal ini cenderung diperuntukan untuk 

kawasan lindung atau sejenisnya (Rustiadi et al., 2010).  

Menurut Hardjowigeno dan   Widiatmaka (2007) dalam tingkat kelas, 

kemampuan    lahan    menunjukkan    kesamaan    dari    besarnya    faktor-faktor  
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penghambat.  Semakin tinggi kelasnya, kualitas lahannya semakin buruk, berarti 

resiko   kerusakan   dan   besarnya   faktor   penghambat   bertambah   dan   pilihan 

penggunaan lahan yang diterapkan semakin terbatas.  

Pengelolaan DAS yang baik dan lestari adalah penggunaan sumber daya 

alam secara rasional agar mendapatkan produksi yang maksimum dalam waktu 

yang tidak terbatas dan mencegah terjadinya kerusakan lahan seminimal mungkin 

(Sinukaban, 2007).  

Sistem klasifikasi kemampuan lahan yang banyak dipakai di Indonesia 

dikemukakan oleh Hockensmith dan Steele (1943). Menurut sistem ini lahan 

dikelompokan dalam tiga kategori umum yaitu Kelas, Subkelas dan Satuan 

Kemampuan (capability units) atau Satuan pengelompokan (management unit). 

Pengelompokan di dalam kelas didasarkan atas intensitas faktor penghambat. Jadi 

kelas kemampuan adalah kelompok unit lahan yang memiliki tingkat pembatas atau 

penghambat (degree of limitation) yang sama jika digunakan untuk pertanian yang 

umum (Sys et al., 1991). Tanah dikelompokkan dalam delapan kelas yang ditandai 

dengan huruf Romawi dari I sampai VIII. Ancaman kerusakan atau hambatan 

meningkat berturut-turut dari Kelas I sampai kelas VIII, seperti pada Gambar 1. 

Tanah pada kelas I sampai IV dengan pengelolaan yang baik mampu 

menghasilkan dan sesuai untuk berbagai penggunaan seperti untuk penanaman 

tanaman pertanian umumnya (tanaman semusim dan tahunan), rumput untuk pakan 

ternak, padang rumput atau hutan. Tanah pada Kelas V, VI, dan VII sesuai untuk 

padang rumput, tanaman pohon-pohonan atau vegetasi alami. Dalam beberap hal 

tanah Kelas V dan VI dapat menghasilkan dan menguntungkan untuk beberapa 
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jenis tanaman tertentu seperti buah-buahan, tanaman hias atau bunga-bungaan dan 

bahkan jenis sayuran bernilai tinggi dengan pengelolaan dan tindakan konservasi 

tanah dan air yang baik. Tanah dalam lahan Kelas VIII sebaiknya dibiarkan dalam 

keadaan alami. 

 

Gambar 1. Tabel Kelas Kemampuan Lahan. 

Kelas Kemampuan I 

Lahan kelas kemampuan I mempunyai sedikit penghambat yang membatasi 

penggunaannya. Lahan kelas I sesuai untuk berbagai penggunaan pertanian, mulai 

dari tanaman semusim (dan tanaman pertanian pada umumnya), tanaman rumput, 

padang rumputm hutan produksi, dan cagar alam. Tanah-tanah dalam kelas 

kemampuan I mempunyai salah satu  atau kombinasi sifat dan kualitas sebagai 

berikut: (1) terletak pada topografi datar (kemiringan lereng < 3%), (2) kepekaan 
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erosi sangat rendah sampai rendah, (3) tidak mengalami erosi, (4) mempunyai 

kedalaman efektif yang dalam, (5) umumnya berdrainase baik, (6) mudah diolah, 

(7) kapasitas menahan air baik, (8) subur atau responsif terhadap pemupukan, (9) 

tidak terancam banjir, (10) di  bawah iklim setempat yang sesuai bagi pertumbuhan 

tanaman umumnya. 

Kelas Kemampuan II 

Tanah-tanah dalam lahan kelas kemampuan II memiliki beberapa hambatan 

atau ancaman kerusakan yang mengurangi pilihan penggunaannya atau 

mengakibatkannya memerlukan tindakan konservasi yang sedang. Lahan kelas II 

memerlukan pengelolaan yang hati-hati, termasuk di dalamnya tindakan-tindakan 

konservasi untuk mencegah kerusakan atau memperbaiki hubungan air dan udara 

jika tanah diusahakan untuk pertanian tanaman semusim. Hambatan pada lahan 

kelas II sedikit, dan tindakan yang diperlukan mudah diterapkan. Tanah-tanah ini 

sesuai untuk penggunaan tanaman semusim, tanaman rumput, padang 

penggembalaan, hutan produksi dan cagar alam. 

Hambatan atau ancaman kerusakan pada lahan kelas II adalah salah satu 

atau kombinasi dari faktor berikut: (1) lereng yang landai atau berombak (>3 % – 8 

%), (2) kepekaan erosi atau tingkat erosi sedang, (3) kedalaman efetif sedang (4) 

struktur tanah dan daya olah kurang baik, (5) salinitas sedikit sampai sedang atau 

terdapat garam Natrium yang mudah dihilangkan akan tetapi besar kemungkinabn 

timbul kembali, (6) kadang-kadang terkena banjir yang merusak, (7) kelebihan air 

dapat diperbaiki dengan drainase, akan tetapi tetap ada sebagai pembatas yang 
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sedang tingkatannya, atau (8) keadaan iklim agak kurang sesuai bagi tanaman atau 

pengelolannya. 

Kelas Kemampuan III 

Tanah-tanah dalam kelas III mempunyai hambatan yang berat yang 

mengurangi pilihan pengunaan atau memerlukan tindakan konservasi khusus atau 

keduanya. Tanah-tanah dalam lahan kelas III mempunyai pembatas yang lebih berat 

dari tanah-tanah kelas II dan jika digunakan bagi tanaman yang memerlukan 

pengolahan tanah, tindakan konservasi yang diperlukan biasanya lebih sulit 

diterapkan dan dipelihara. Lahan kelas III dapat digunakan untuk tanaman semusim 

dan tanaman yang memerlukan pengolahan tanah, tanaman rumput, padang rumput, 

hutan produksi, hutan lindung dan suaka marga satwa. 

Hambatan yang terdapat pada tanah dalam lahan kelas III membatasi lama 

penggunaannya bagi tanaman semusim, waktu pengolahan, pilihan tanaman atau 

kombinasi pembatas-pembatas tersebut. Hambatan atau ancaman kerusakan 

mungkin disebabkan oleh salah satu  atau beberapa hal berikut: (1) lereng yang agak 

miring atau bergelombang (>8 – 15%), (2) kepekaan erosi agak tinggi sampai tinggi 

atau telah mengalami erosi sedang, (3) selama satu bulan setiap tahun dilanda banjir 

selama waktu lebih dari 24 jam, (4) lapisan bawah tanah yang permeabilitasnya 

agak cepat, (5) kedalamannya dangkal terhadap batuan, lapisan padas keras 

(hardpan), lapisan padas rapuh (fragipan) atau lapisan liat padat (claypan) yang 

membatasi perakaran dan kapasitas simpanan air, (6) terlalu basah  atau masih terus 

jenuh air setelah didrainase, (7) kapasitas menahan air rendah, (8) salinitas atau 
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kandungan natrium sedang, (9) kerikil dan batuan di permukaan sedang, atau (1) 

hambatan iklim yang agak besar. 

Kelas kemampuan IV 

Hambatan dan ancaman kerusakan pada tanah-tanah di dalam lahan kelas 

IV lebih besar dari pada tanah-tanah di dalam kelas III, dan pilihan tanaman juga 

lebih terbatas. Jika digunakan untuk tanaman semusim diperlukan pengelolaan 

yang lebih hati-hati dan tindakan konservasi yang lebih sulit diterapkan dan 

dipelihara, seperti teras bangku, saluran bervegatasi dan dam penghambat, 

disamping tindakan yang dilakukan untuk memelihara kesuburan dan kondisi fisik 

tanah. Tanah di dalam kelas IV dapat digunakan untuk tanaman semusim dan 

tanaman pertanian dan pada umumnya, tanaman rumput, hutan produksi, padang 

penggembalaan, hutan lindung dan cagar alam. 

Hambatan atau ancaman kerusakan tanah-tanah di dalam kelas IV 

disebabkan oleh salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) lereng yang 

miring atau berbukit (> 15% – 30%), (2) kepekaan erosi yang sangat tinggi, (3) 

pengaruh bekas erosi yang agak berat yang telah terjadi, (4) tanahnya dangkal, (5) 

kapasitas menahan air yang rendah, (6) selama 2 sampai 5 bulan dalam setahun 

dilanda banjir yang lamanya lebih dari 24 jam, (7) kelebihan air bebas dan ancaman 

penjenuhan atau penggenangan terus terjadi setelah didrainase (drainase buruk), (8) 

terdapat banyak kerikil atau batuan di permukaan tanah, (9) salinitas atau 

kandungan Natrium  yang tinggi (pengaruhnya hebat), dan/atau (1) keadaan iklim 

yang kurang menguntungkan. 
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Kelas Kemampuan V 

Tanah-tanah di dalam lahan kelas V tidak terancam erosi akan tetapi 

mempunyai hambatan lain yang tidak praktis untuk dihilanghkan yang membatasi 

pilihan pengunaannya sehingga hanya sesuai untuk tanaman rumput, padang 

penggembalaan, hutan produksi atau hutan lindung dan cagar alam. Tanah-tanah di 

dalam kelas V mempunyai hambatan yang membatasi pilihan macam penggunaan 

dan tanaman, dan menghambat pengolahan tanah bagi tanaman semusim. Tanah-

tanah ini terletak pada topografi datar tetapi tergenang air, selalu terlanda banjir, 

atau berbatu-batu (lebih dari 90 % permukaan tanah tertutup kerikil atau batuan) 

atau iklim yang kurang sesuai, atau mempunyai kombinasi hambatan tersebut. 

Contoh tanah kelas V adalah: (1) tanah-tanah yang sering dilanda banjir 

sehingga sulit digunakan untuk penanaman tanaman semusim secara normal, (2) 

tanah-tanah datar yang berada di bawah iklim yang tidak memungknlah produksi 

tanaman secara normal, (3) tanah datar atau hampir datar yang > 90% 

permukaannya tertutup batuan atau kerikil, dan atau (4) tanah-tanah yang tergenang 

yang tidak layak didrainase untuk tanaman semusim, tetapi dapat ditumbuhi rumput 

atau pohon-pohonan. 

Kelas Kemampuan VI 

Tanah-tanah dalam lahan kelas VI mempunyai hambatan yang berat yang 

menyebabkan tanah-tanah ini tidak sesuai untuk pengunaan pertanian. 

Penggunaannya terbatas untuk tanaman rumput atau padang penggembalaan, hutan 

produksi, hutan lindung, atau cagar alam. Tanah-tanah dalam lahan kelas VI 

mempunyai pembatas atau ancaman kerusakan yang tidak dapat dihilangkan, 
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berupa salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) terletak pada lereng agak 

curam (>30% – 45%), (2) telah tererosi berat, (3) kedalaman tanah sangat dangkal, 

(4) mengandung garam laut atau Natrium (berpengaruh hebat), (5) daerah perakaran 

sangat dangkal, atau (6) iklim yang tidak sesuai. 

Tanah-tanah kelas VI yang terletak pada lereng agak curam jika digunakan 

untuk penggembalaan dan hutan produksi harus dikelola dengan baik untuk 

menghindari erosi. Beberapa tanah di dalam lahan kelas VI yang daerah 

perakarannya dalam, tetapi terletak pada lereng agak curam dapat digunakan untuk 

tanaman semusim dengan tindakan konservasi yang berat seperti, pembuatan teras 

bangku yang baik. 

Kelas Kemampuan VII 

Lahan kelas VII tidak sesuai untuk budidaya pertanian, Jika digunakan 

untuk padanag rumput atau hutan produksi harus dilakukan dengan usaha 

pencegahan erosi yang berat. Tanah-tanah dalam lahan kelas VII yang dalam dan 

tidak peka erosi jika digunakan unuk tanaman pertaniah harus dibuat teras bangku 

yang ditunjang dengan cara-ceara vegetatif untuk konserbvasi tanah, di samping 

yindkan pemupukan. Tanah-tanah kelas VII mempunuaio bebetapa hambatan atyai 

ancaman kerusakan yang berat da tidak dapatdihiangkan seperti (1) terletak pada 

lereng yang curam (>45 % – 65%), dan / atau (2) telah tererosi sangat berat berupa 

erosi parit yang sulit diperbaiki. 

Kelas kemampuan VIII 

Lahan kelas VIII tidak sesuai untuk budidaya pertanian, tetapi lebih sesuai untuk 

dibiarkan dalam keadaan alami. Lahan kelas VIII bermanfaat sebagai hutan 
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lindung, tempat rekreasi atau cagar alam. Pembatas atau ancaman kerusakan pada 

lahan kelas VIII dapat berupa: (1) terletak pada lereng yuang sangat curam (>65%), 

atau (2) berbatu atau kerikil (lebih dari 90% volume tanah terdiri dari batu atau 

kerikil atau lebih dari 90% permukaan lahan tertutup batuan), dan (3) kapasitas 

menahan air sangat rendah.  Contoh lahan kelas VIII adalah puncak gunung, tanah 

mati, batu terungkap, dan pantai pasir. 

2.2 Evaluasi Lahan 

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna lahan. 

Inti  evaluasi  lahan  adalah  membandingkan persyaratan  yang  diminta  oleh  tipe 

penggunaan  lahan  yang akan  diterapkan,  dengan sifat-sifat  atau  kualitas  lahan 

yang  dimiliki  oleh  lahan  yang  akan  digunakan.  Dengan cara  ini,  maka akan 

diketahui potensi lahan atau kelas kesesuaian/kemampuan   lahan   untuk tipe 

penggunaan lahan tersebut. Tujuan evaluasi lahan (Land Evaluation atau Land 

Assessement) adalah menentukan nilai suatu lahan untuk tujuan tertentu. Menurut 

FAO (1976) dalam Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), evaluasi  lahan  perlu 

juga  memperhatikan  aspek  ekonomi,  sosial,  serta  lingkungan  yang  berkaitan 

dengan perencanaan tataguna lahan. Menurut   Sitorus (1985),   fungsi   evaluasi   

sumberdaya   lahan   untuk memberikan  pengertian  tentang  hubungan-hubungan  

antara  kondisi  lahan  dan penggunaannya  serta  memberikan  kepada  perencana  

berbagai  perbandingan  dan alternatif  pilihan  penggunaan  yang  dapat  diharapkan  

berhasil.  Dengan  demikian manfaat  yang  mendasar  dari  evaluasi  sumberdaya  

lahan  adalah  untuk  menilai kesesuaian  lahan  bagi  suatu  penggunaan  lahan  

yang  akan  dilakukan.  Hal ini penting  terutama  apabila  perubahan  penggunaan  
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lahan  tersebut  diharapkan  akan menyebabkan perubahan-perubahan besar 

terhadap keadaan lingkungannya.Informasi  mengenai  sumberdaya fisik wilayah  

sangat  diperlukan  untuk dapat melaksanakan    penyelenggaraan   penataan   ruang   

dengan   baik.   Evaluasi 13 sumberdaya fisik wilayah meliputi sumberdaya alam 

seperti lahan, hutan, mineral, perairan,  pesisir   dan   laut,   potensi   bencana   alam,   

dan   lain-lain.   Evaluasi sumberdaya   fisik   wilayah   akan   sangat   terkait   dengan   

daya   dukung   dan sumberdaya yang terkandung dalam ruang (Rustiadi et al., 

2011). 

2.3 Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi punggung-

punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan 

ditampung oleh punggung gunung tersebut dan akan dialirkan melalui sungai-

sungai kecil ke sungai utama (Asdak, 1995). DAS termasuk suatu wilayah daratan 

yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang 

berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah 

hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah 

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh 

aktivitas daratan. (PP No 37 tentang Pengelolaan DAS, Pasal 1). 

Daerah aliran sungai (Watershed)  atau dalam skala luasan kecil disebut 

Catchment Area adalah suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh punggung bukit 

atau batas-batas pemisah topografi, yang berfungsi menerima, menyimpan dan 

mengalirkan curah hujan yang jatuh di atasnya ke alur-alur sungai dan terus 
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mengalir ke anak sungai dan ke sungai utama, akhirnya bermuara ke danau/waduk 

atau ke laut. 

Sub DAS bagian dari DAS yang menerima air hujan dan mengalirkannya 

melalui anak sungai ke sungai utama. Setiap DAS terbagi habis ke dalam Sub DAS-

Sub DAS. 

Suhairin (2019) dalam analisis kesesuaian penggunaan lahan dengan 

kemampuan lahan di DAS Maros; menemukan sebanyak 3.327,9 ha atau 4,9% 

penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahannya. Rincian 

penggunaan lahan yang tidak sesuai tersebut adalah 62,6 ha tanah terbuka di kelas 

IVes; 2.286 ha pertanian lahan kering di kelas VIIes; 859,9 ha atau 1,33% pertanian 

lahan kering di kelas VIews; 25 ha atau 0,04% lahan sawah di kelas VIIes; dan 92 

ha atau 0,14% lahan sawah di kelas VIews. 

2.4 Arahan Penggunaan Lahan 

Arahan penggunaan lahan adalah sesuatu yang dirumuskan dari hasil 

evaluasi kemampuan lahan. Rumusan ini yang akan dipakai dalam kerangka 

melakukan tindakan pemanfaatan lahan dengan tidak melupakan langkah-langkah 

konservasi lahan sehingga penggunaan lahan untuk kebutuhan tertentu bisa 

berlangsung secara lestari. Suhairin (2019) menganjurkan untuk menghijaukan 

kembali sebanyak 5% luasan hutan yang terbuka di wilayah DAS  Maros dalam 

upaya konservasi lahan di wilayah tersebut. Tutupan pohon tersebut dapat berupa 

hutan alami, atau sebagai permudaan alam, pohon yang dibudidayakan, pohon 

sebagai tanaman pagar, atau pohon monokultur, misalnya hutan tanaman 

(Noordwijk, et al;,  2004). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 

survei dan analisis sampel tanah di laboratorium. Analisis peta menggunakan 

GIS. 

3.2.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sub DAS Mangge Nae secara 

administrasi masuk dalam wilayah Kabupaten Dompu dengan total luas 

2767,94 hektar.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2021 

sampai dengan Januari 2022 

3.3. Bahan dan Alat Penelitian 

3.3.1. Bahan penelitian  

Bahan yang akan digunakan adalah sampel tanah utuh, tanah 

terganggu, dan zat-zat kimia yang digunakan dalam analisis tanah di 

Laboratorium. 

3.3.2. Alat penelitian 

Alat yang akan digunakan adalah alat tulis, kertas label, plastik, 

linggis, cangkul, kamera digital, GPS, komputer grafis yang terinstal 

ArcGis, dan alat analisis di laboratorium. 
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3.4. Pengumpulan Data 

Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari hasil pengukuran di 

lapangan. Pada penelitian ini jenis data primer yang digunakan adalah hasil analisis 

laboratorium berupa tekstur tanah dan C-organik. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (data curah hujan dan 

suhu), dan BPDAS Dodokan (peta digital RBI, sistem lahan).   Data sekunder 

berupa peta, akan digunakan sebagai awal pembuatan peta kerja. Peta kerja yang 

dimaksud adalah peta satuan lahan yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

penentuan lokasi pengambilan sampel tanah di wilayah penelitian. Satuan lahan 

merupakan unit analisis pengamatan terkecil dengan karakeristik lahan yang mirip 

atau hampir sama, yang merupakan hasil tumpang susun (overlay) dari peta lereng 

skala 1:100.000, peta   tanah   skala   1:250.000, dan peta penggunaan lahan skala 

1:100.000.  

Peta kerja ini terdiri dari 6 satuan lahan. Pengambilan sampel tanah dilakukan 

di setiap satuan lahan. 

3.5. Analisis Data 

 Penentuan kelas kemampuan lahan didasarkan pada delapan karakteristik 

lahan, yaitu : kemiringan lereng, tekstur, permeabilitas, bahan organik, drainase, 

batuan/kerikil di permukaan dan salinitas; mengacu pada Arsyad (2010).  Peta 

lereng diperoleh dari interpolasi aster DEM resolusi 30m.  Salinitas ditentukan 

berdasarkan hasil analisis curah hujan dan tekstur yang dikemukakan oleh Arsyad 

(2010). Permeabilitas, tekstur dan C-Organik diketahui dari hasil analisis 

laboratorium.  
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3.5.1. Analisis Kemampuan Lahan 

3.5.1.1. Kemiringan Lereng  

Kelas lereng diklasifikasikan berdasarkan sudut atau tingkat kemiringan 

dari lereng tersebut. Faktor panjang (L) dan kemiringan lereng (S) memengaruhi 

besarnya erosi yang terjadi. Makin panjang suatu lereng maka erosi yang terjadi 

akan makin besar pula. Kemiringan lereng mempengaruhi banyaknya limpasan 

yang terjadi. Terdapat tujuh kelas dengan menggunakan huruf.  

Tabel 1. Berisi klasifikasi kemiringan lereng untuk memperjelas uraian tersebut.  

kode Tipe lereng Sudut lereng (%) 

A Datar 0-3 

B landai 3-8 

C Agak miring 8-15 

D Miring 15-30 

E Agak curam 30-45 

F Curam 45-65 

G Sangat curam Lebih dari 65 

Sumber: Arsyad, 2010.  

3.5.1.2. Kepekaan Erosi  

Tingkat kepekaan erosi dinilai berdasarkan nilai K. Nilai diperoleh dari 

perhitungan beberapa data seperti tekstur tanah, struktur tanah, kandungan organik 

tanah, dan permeabilitas tanah. Kelas yang dihasilkan berdasarkan tinggi rendah 

dari nilai K atau kepekaan erosi tanah tersebut. Semakin kecil nilai K, semakin 

kurang peka tanah terhadap erosi. Tinggi rendahnya nilai kepekaan erosi tanah 

dipengaruhi oleh perbedaan tekstur tanah. Klasifikasi kepekaan erosi dapat dilihat 

pada Tabel 2. Secara matematik dapat dituliskan pada persamaan (Wisxheimer dan 

Smith, 1978).  
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100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4 ) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)]  

keterangan:  

K = Kepekaan erosi  

M = Nilai tekstur tanah  

b = Nilai bahan organic  

a = Nilai struktur tanah  

c = Nilai permeabilitas tanah  

Tabel 2. Kelas Kepekaan Erosi  

 

 

 

 

Sumber: Arsyad, 2010. 

3.5.1.3. Permeabilitas Tanah  

Permeabilitas tanah merupakan cepat atau lambatnya air meresap ke dalam tanah 

melalui poripori tanah, baik horizontal. Cepat lambatnya air meresap ke dalam 

tanah ini sangat dipengaruhi oleh tekstur tanah. Semakin kasar tekstur tanah, maka 

semakin cepat perembesan air. Kelas permeabilitas tanah dikelompokan seperti 

pada Tabel 3.  

  

kode kelas kriteria 

e1 Kerawanan erosi tinggi K=0,43 -0,64 

e2 Kerawanan erosi agak tinggi K = 0,33 – 0,43 

e3 Kerawanan erosi sedang K = 0,21 – 0,32 

e4 Kerawanan erosi agak rendah K = 0,11 – 0,20 

e5 Tidak rawan erosi K =0,0 – 0,10 
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Tabel 3. Kelas Permeabilitas Tanah  

kode kelas 

P1 Lambat (< 0,5 cm/jam) 

P2 Agak lambat (0,5 – 2cm/jam) 

P3 Sedang (2 – 6,25 cm/jam) 

P4 Agak cepat (6,25 – 12,25 cm/jam) 

P5 Cepat (>12,25 cm/jam 

Sumber: Arsyad, 2010.  

3.5.1.4. Drainase Tanah  

Drainase tanah merupakan kemampuan tanah mengalirkan dan 

mengatuskan kelebihan air yang berada dalam tanah maupun pada permukaan 

tanah. Air berlebihan yang menggenangi tanah disebabkan oleh pengaruh topografi, 

air tanah yang dangkal, dan curah hujan. Kelas kriteria drainase tanah dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kelas Drainase Tanah 

kode Kelas kriteria 
d0 Berlebihan Air lebih segera keluar dari tanah dan sangat sedikit air yang di 

tahan oleh tanah sehingga tanaman akan segera kekurangan air 
d1 Sangat baik Lahan selalu kering, tidak pernah tergenang. 

d2 baik Drainase  baik,tampa genangan 

d3 sedang   Terdapat sedikit pengsruh oleh air tanah dangkal dan banjir 

d4 jelek Terdapat masalah drainase, tergenang sementara setelelah 

hujan atau naikknya air tanah 

d5 Sangat jelek Terdapt air yang menggenang di permukaan tanah dalam waktu 

yang lama sehingga mengghambat pertumbuhan  tanaman 

Sumber: Arsyad, 2010. 

3.5.1.5. Tekstur Tanah  

Tekstur tanah adalah perbandingan fraksi lempung, debu dan pasir dalam 

massa tanah. Kelas tektur tanah dijelaskan pada Tabel 5.  

 

  



 

 

20 

Tabel 5. Kelas Tekstur Tanah  

Kode Kelas Jenis tanah 
t1 Halus Liat perpasir, liat berdebu, liat 

t2 Agak halus Lempung liat berpasir, lempung berliat, lempung liat 

berdebu 

t3 Sedang Lempung, lempung berdebu, debu 

t4 Agak kasar Lempung berpasir, lempung berpasir halus, lempung 

berpasir sangat halus 

t5 kasar Pasis berlempung, pasir 

Sumber: Arsyad, 2010.  

3.5.1.6. Ancaman Banjir  

Banjir atau genangan akan menyebabkan kerusakan bahkan kematian 

tanaman sehingga menurunkan produktifitas. Penentuan daerah yang terancam 

banjir dapat dilakukan melalui pengamatan langsung dilapangan, sedangkan 

peridoe banjir dapat diperoleh dari wawancara dengan penduduk sekitar lokasi 

penelitian. Ancaman banjir dikelaskan seperti pada Tabel 6.  

Tabel 6. Kelas Ancaman Banjir  

kode kelas kriteria Keterangan 

b1 Sangat sering 

banjir 

Dataran banjir, 

rawa belakang  

Selama waktu 6 bulan atau lebih tanah selalu 

dilanda banjir secara teratur yang lamanya lebih 

dari 24 jam 

b2 Sering banjir Dataran 

alluvial,kelemba

ban tanah tinggi 

Selama waktu 2-5 bulan dalam setahun, secara 

teratur selalu dilanda banjir yang lamanya lebih dari 

24 jam 

b3 Kadangkadang 

banjir 

Tanggul alam Selama satu bulan dalam waktu setahun tanah 

dataranselalu tertutup banjir teratur lebih dari 24 

jam 

b4 Jarang banjir Dataran alluvial 

terkdang banjir 

Banjir yang menutupi tanah lebih dari 24 jam yang 

terjadinya tidak teratur dakam periode kurang dari 

satu bulan 

b5 Tidak pernah 

banjir 

Daerah dataran 

tiggi 

jarang banjir Dalam periode satu tahun tanah tidak 

pernah tertutup banjir untuk waktu lebih dari 24 

jam 

 

3.5.1.7. Penentuan Klasifikasi Kelas Kemampuan Lahan  

Pemberian nilai dengan mencocokan analisis dilakukan dengan overlay 

semua data penyusun satuan lahan yang telah diberikan kelas sesuai dengan 
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klasifikasi yang telah ada. Sebelum masuk dalam tahap analisis, dilakukan 

pengkelasan terhadap setiap parameter penentu kelas kemampuan lahan disetiap 

satuan lahan. Selanjutnya dilakukan proses klasifikasi kemampuan lahan dengan 

cara matching. Penilaian ini berdasarkan dari hasil pengkelasan setiap parameter 

yang mana dicocokan klasifikasi kemampuan lahan. Kelas kemampuan lahan di 

bagi menjadi delapan kelas dengan kriteria lahan masing masing. Setiap kelas 

memiliki kriteria tersendiri yang menunjukan kondisi dan kemampuan lahan. 

Kriteria kelas kemampuan lahan dijelaskan dengan Tabel 7. 

Tabel 7. Kriteria kelas kemampuan lahan 

Faktor Pembatas Kelas Kemampuan Lahan 

I II III IV V VI VII VIII 

1. Lereng permukaan A B  C  D  A E  F G 

2. Kepekaan erosi KE1,KE

2 

KE3  KE4,KE5  KE6  (*) (*)  (*) (*) 

3. Tingkat erosi e0 e1  e2  e3  (**) e4  e5 (*) 

4. Kedalaman tanah k0 k1  k2  k2  (*) k3  (*) (*) 

5. Tekstur lapisan atas t1,t2,t3 t1,t2,t3  t1,t2,t3,t4  t1,t2,t3,t4  (*) t1,t2,t3,t

4 

 t1,t2,t3,t4 t5 

6. Tekstur lapisan 

bawah 

sda sda  Sda  Sda  (*) Sda  sda Sda 

7. Permeabilitas P2,P3 P2,P3  P2,P3, P4  P2,P3, P4  P1 (*)  (*) P5 

8. Drainase d1 d2  d3  d4  d5 (**)  (**) d0 

9. Kerikil/batuan b0 b0  b1  b2  b3 (*)  (*) b4 

10. Ancaman banjir O0 O1  O2  O3  O4 (**)  (**) (*) 

11. Garam/salinitas  g0 g1  g2  (**)  g3 g3  (*) (*) 

Keterangan : 

(*) = Dapat mempunyai sembarang sifat; 

 (**) = Tidak berlaku 

 

  



 

 

22 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 

di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

1. Tekstur Tanah 

2. pH 

3. Permeabilitas 

Mulai 

Observasi Lapang 

Pengumpulan Data 

- Data administrasi 

- Peta Tataguna Lahan 

- Peta lereng 

- Peta Jenis Tanah 

- Data Curah Hujan 5 tahun terakhir 

- Sampel tanah 

 

Data Primer 

 

Data Sekunder 

 

Studi literatur 

Pata kerja/satuan lahan 

Analisis Sampel Tanah di Laboratorium 

Pengambilan Sampel Tanah 

Hasil Pembahasan Simpulan 

Peta kemampuan 

lahan 


